BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Letak Geografis Objek Penelitian
Home industri “Kelapa Lestari” beralamatkan di Jalan Kalilerang RT
01/RW 06 Kelurahan Pakunden Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Adapun

batas-batas wilayah Kelurahan Pakunden yaitu:

Sebelah utara : Kelurahan Tanjungsari
Sebelah timur : Kelurahan Sukorejo
Sebelah selatan : Kelurahan Blitar
Sebelah barat : Desa Kalipucung

2. Sejarah Berdirinya Home Industri Kelapa Lestari

Home industri “Kelapa Lestari” merupakan salah satu usaha makanan
yang didirikan pada tahun 1990 oleh Ibu Pinasti. Awal mula mengembangkan
usaha ini karena setelah menikah pada tahun 1989 Ibu Pinasti belum juga
memiliki pekerjaan, akhirnya beliau mencoba-coba untuk membuat keripik
pisang dengan kemasan yang masih sederhana dan belum ada merek yang
dititipkan di kantin-kantin sekolah. Kemudian setelah keripik pisang coba
dipasarkan dan laku, Ibu Pinasti mencoba mengembangkan produk lain agar
konsumen tidak bosan yaitu dengan membuat produk opak gambir sebagai
variasi produk dan ternyata produk opak gambir bisa disenangi oleh

masyarakat dari semua kalangan mulai dari anak-anak sampai orang dewasa.
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Setelah lama-lama muncul banyak pesaing, akhirnya Ibu Pinasti berpikir
untuk memberi merek pada produknya sebagai pembeda dengan produk
pesaing dengan nama “Cikal” yang artinya pemula. Dengan berjalannya
waktu lbu Pinasti berpikir apakah selamanya produknya akan jadi pemula,
padahal merek itu penting untuk mempengaruhi pasar dan mempengaruhi
kesuksesan sehingga setelah itu Ibu Pinasti mengganti nama produknya
dengan merek “Kelapa” dan mengembangkan produknya dengan membuat
berbagai macam produk baru. Dengan merek “Kelapa” produk sudah bisa
mulai merambah ke pasar menengah seperti ke toko-toko. Setelah usahanya
mulai berkembang, Ibu Pinasti sering mengikuti pelatihan-pelatihan untuk
bisa membuat label yang benar dan belajar cara untuk dapat menembus pasar
yang lebih luas. Setelah mendapatkan ilmu kemudian Ibu Pinasti mencoba
untuk membuat merek yang baru lagi pada tahun 2009 dengan nama “Kelapa
Lestari” dengan harapan produknya bisa memberikan banyak manfaat seperti
pohon Kkelapa, yaitu bisa dikonsumsi oleh semua kalangan dan dapat
digunakan untuk acara-acara hajatan ataupun sebagai camilan.

Melihat usahanya yang semakin berkembang akhirnya pada tahun 2010
Ibu Pinasti berinisiatif mendaftarkan usahanya untuk mendapatkan sertifikasi
halal dengan maksud untuk memperluas pangsa pasar dan memberikan
kepercayaan kepada konsumen bahwa produk yang dijual benar-benar aman
untuk dikonsumsi terutama untuk memberikan perlindungan kepada
masyarakat muslim. Selain itu dengan adanya label halal bisa memberikan

rasa bangga karena produk bisa dipercaya di pasar-pasar manapun. Hingga
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saat ini produk “Kelapa Lestari” sudah dipasarkan di beberapa wilayah tidak
hanya memenuhi permintaan dalam kota tetapi juga luar kota seperti Jakarta,
Bandung, Yogyakarta, Malang, Surabaya, dan sekitarnya.
3. Struktur Organisasi Home Industri Kelapa Lestari

Home industri “Kelapa Lestari” merupakan perusahaan rumah tangga,
akan tetapi adanya organisasi tetap dibutuhkan bagi suatu perusahaan agar
semua kegiatan bisa terstruktur dan mudah dalam pengawasan. Dengan
adanya struktur organisasi akan diketahui bagaimana lajur pelaksanaan tugas
dan tanggungjawab agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Secara sistematis
struktur organisasinya dapat digambarkan sebagai berikut:

Bagan 4.1 Struktur Organisasi Home Industri Kelapa Lestari

Pemilik Usaha

P1 P2

Sumber: Home Industri Kelapa Lestari
Keterangan:
Pl : Pekerja bagian pengolahan
P2 : Pekerja bagian pengemasan
Pada home industri “Kelapa Lestari” pemilik usaha bertindak dalam

pembelian bahan baku, pemasaran, dan administrasi perusahaan. Sedangkan
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proses produksi dikerjakan oleh karyawan. Dari gambar 1.1 di atas dapat
dijelaskan hubungan dan kewajiban dari masing-masing pihak, yaitu:
a. Pemilik Usaha

Pemilik usaha adalah pemegang modal perusahaan. Modal home industri
“Kelapa Lestari” berasal dari pemilik usaha yaitu Ibu Pinasti. Dalam
menjalankan usaha pemilik usaha melakukan pengawasan, menetapkan
rencana kerja perusahaan dan melakukan pengadaan bahan baku. Adapun
yang terkait dengan pengadaan bahan baku yaitu jumlah bahan baku yang
dibeli, tanggung jawab terhadap kualitas bahan baku, penentuan bahan yang
akan digunakan dalam proses produksi, menentukan harga jual produk,
melakukan administrasi dan membayar gaji karyawan, melakukan analisa
pasar, serta melakukan promosi dan pemasaran.
b. Karyawan

Karyawan pada home industri “Kelapa Lestari” berperan langsung dalam
proses produksi, yaitu dalam proses pengolahan dan proses pengemasan.
4. Tenaga Kerja pada Home Industri Kelapa Lestari

Jumlah tenaga kerja home industri “Kelapa Lestari” berjumlah 18 orang,
dengan pembagian kerja yaitu yang membuat opak gambir yang ukuran besar
dan tanggung baik yang bentuk contong maupun gulung berjumlah 3 orang,
kemudian yang membuat ukuran contong mini berjumlah 3 orang, yang
membuat opak gambir gulung mini berjumlah 2 orang, yang membuat produk
keripik-keripik berjumlah 5 orang, sedangkan 5 orang bekerja di bagian

pengemasan.
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5. Tujuan Didirikannya Perusahaan

Awal mula didirikannya usaha tersebut adalah untuk mencari penghasilan
guna memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Selain itu dengan adanya usaha
tersebut diharapkan dapat membantu dalam mengurangi tingkat
pengangguran dan membantu meningkatkan kesejahteraan para pekerja.

B. Paparan Data

Paparan data dalam penulisan skripsi ini bertujuan untuk mempermudah
dalam menjelaskan permasalahan yang telah diteliti. Dalam hal ini penulis
menyajikan data-data dari informan yang terkait dengan permasalahan yang
dibahas atau memaparkan suatu temuan yang hanya berkaitan dengan fokus
penelitian. Fokus penelitian yang ada dalam penulisan skripsi ini yaitu:

1. Strategi Pemasaran Produk dalam Meningkatkan Penjualan Produk yang
telah Bersertifikasi Halal pada Home Industri Kelapa Lestari Perspektif
Ekonomi Islam
Strategi produk yang dimaksud di sini adalah strategi yang diterapkan oleh

perusahaan untuk mengembangkan produknya. Dalam menghadapi persaingan,

strategi produk menjadi hal penting oleh home industri “Kelapa Lestari”, produk

yang dihasilkan harus menjaga kualitas dan mutu produk. Seperti yang dijelaskan

oleh Ibu Pinasti selaku pemilik, sebagai berikut:
“Saya kira untuk masalah produk agar tidak kalah saing yang paling penting
adalah menjaga dan meningkatkan kualitas mbak. Saya berusaha membuat
produk yang lebih baik dan rasa tetap terjaga enak dan renyah itu harus benar-
benar dipertahankan. Untuk membuat produk saya memilih bahan-bahan yang
berkualitas. Misalnya, seperti tepung saya memilih yang sudah berlogo halal,
artinya cara membuat tepung itu sendiri sudah mengikuti prosedur halal dari

MUI dan memiliki standar kualitas yang jelas. Kemudian untuk bahan lain
seperti vanili itu dari MUI menganjurkan menggunakan vanili yang bubuk
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(powder) dan tidak diperbolehkan menggunakan vanili cair karena ditakutkan
mengandung zat-zat yang berbahaya. Selain itu saya menggunakan bahan-
bahan yang masih layak untuk dikonsumsi dalam artian tidak kadaluwarsa.
Untuk produk keripik pisang, keripik pare, keripik lompong itu bahan baku
utama seperti pisang, pare, dan lompong itu juga harus memperhatikan pupuk
yang ollipakai, kalau pupuk yang dipakai dari kotoran babi misalnya, saya tidak
mau.”

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Wiji selaku karyawan, sebagai
berikut:

“Dalam membuat produk Bu Pinasti mengajarkan kepada saya untuk selalu

menjaga kualitas. Contohnya, disini saya berusaha agar dalam mencetak opak

gambir jangan sampai gosong, ataupun terlalu tebal agar matangnya bisa
merata.”

Mbak Suciati juga membenarkan pernyataan dari Ibu Wiji, sebagai berikut:

“Untuk membuat opak gambir, kami harus terampil dan konsisten untuk

menyamakan ukuran penggulungan. Contohnya, kalau membuat opak gambir

yang gulungan kecil saya harus menyamakan ukurannya kecil semua. Begitu
juga sebaliknya, jadi ukuran harus benar-benar diperhatikan.”

Dari ketiga penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembuatan produk
“Kelapa Lestari” memperhatikan kualitas dan mutu produk dengan cara memilih
bahan-bahan yang berkualitas, seperti memperhatikan kehalalan pada tepung yang
digunakan, memakai vanili yang bubuk (powder) dan menghindari vanili
berbahan cair karena ditakutkan mengandung zat-zat berbahaya, tidak memakai

bahan-bahan yang kadaluarsa, serta untuk bahan baku seperti singkong, pare,

pisang, lompong dan lainnya tidak menggunakan pupuk yang berasal dari kotoran

! Hasil wawancara dengan Ibu Pinasti (Pemilik Home Industri Kelapa Lestari), tanggal 06
Juli 2019.

2 Hasil wawancara dengan Ibu Wiji (Karyawan Home Industri Kelapa Lestari), tanggal 07
Juli 2019.

¥ Hasil wawancara dengan Mbak Suciati (Karyawan Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
13 Juli 20109.
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babi. Karena bagi pemilik penting untuk menerapkan nilai kejujuran tanpa
menyembunyikan kecacatan produk.

Untuk menunjang kehalalan produk, Ibu Pinasti mendaftarkan usahanya untuk
mendapatkan sertifikasi halal. Hal ini diungkapkan oleh lbu Pinasti selaku
pemilik, yaitu sebagai berikut:

“Saya mendaftarkan usaha ini untuk mendapatkan sertifikasi halal sejak tahun
2010 mbak, namun baru dikeluarkan oleh MUI pada tahun 2012. Pada waktu
itu sertifikasi halal belum diwajibkan seperti sekarang. Saya berinisiatif
mendaftarkan usaha ini untuk mendapatkan sertifikasi halal karena selain untuk
memperluas pangsa pasar dan meningkatkan penjualan, dengan adanya
sertifikasi halal bisa memberikan perlindungan terutama untuk masyarakat
muslim dan produk saya bisa memiliki citra yang positif serta diterima di pasar
manapun. Karena saat ini seseorang dalam membeli produk apapun pasti yang
pertama kali diperhatikan adalah label halal, tanggal kadaluarsa, dan ijin edar.
Sehingga dengan adanya label halal maka perusahaan bisa menarik lebih
banyak distributor maupun konsumen yang membeli secara langsung sehingga
penjualan bisa meningkat.”4

Pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyataan dari Mas Agung selaku
distributor yang menyatakan:

“Kalau menurut saya label halal itu penting mbak. Karena saya dalam
memasarkan barang, toko yang saya pasok kebanyakan hanya mau menerima
produk halal saja. Jadi itu jJuga memudahkan saya kalau sudah memiliki label
halal.”®

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Mariati selaku konsumen
yang memiliki jawaban sebagai berikut:

“Menurut saya label halal penting mbak, karena kita sebagai umat muslim
dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang halal. Apalagi di jaman
sekarang itu banyak produsen-produsen nakal yang ngawur mencampurkan
bahan-bahan berbahaya pada produknya, seperti memakai pewarna tekstil
padahal itu kan tidak baik untuk dikonsumsi dan mengganggu kesehatan.

* Hasil wawancara dengan lbu Pinasti (Pemilik Home Industri Kelapa Lestari), tanggal 06
Juli 2019.

® Hasil wawancara dengan Mas Agung (Distributor Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
06 Juli 2019.
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Kalau sudah ada label halalnya dan itu resmi dari MUI berarti kan produk tidak
diragukan lagi.”

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa label halal dalam suatu
produk itu penting. Bagi pemilik bisa meningkatkan penjualan. Kalau bagi
distributor, label halal dapat membantu memudahkan untuk memasarkan barang.
Sedangkan bagi kosumen, adanya label halal dapat memberikan jaminan
keamanan terutama bagi konsumen muslim karena saat ini seseorang dalam
membeli produk apapun pasti yang pertama kali diperhatikan adalah label halal,
tanggal kadaluarsa, dan ijin edar.

Selain memilih bahan yang berkualitas dan menjamin kehalalan produk, home
industri “Kelapa Lestari” juga memberikan kejelasan informasi pada kemasan
produk. Berikut pernyataan dari Ibu Pinasti:

“Menurut saya dalam menawarkan produk, menerapkan kejujuran penting

untuk memberikan kepercayaan kepada konsumen. Saya berusaha memberikan

produk yang terjamin kualitasnya. Dalam kemasan produk saya melampirkan
tanggal kadaluwarsa, ukuran/takaran produk, komposisi bahan, serta nilai gizi.

Karena menurut saya konsumen berhak tahu itu. Dengan begitu konsumen bisa

lebih yakin bahwa produk yang saya jual aman dan layak untuk dikonsumsi

mbak.”’

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Mariati selaku konsumen, sebagai
berikut:

“Dengan adanya informasi nilai gizi, komposisi bahan, tanggal kadaluarsa,

serta ukuran/takaran produk membuat saya mengetahui informasi tentang

produk yang saya beli dan meyakinkan saya terhadap jaminan mutu produk
tersebut.”®

® Hasil wawancara dengan Ibu Mariati (Konsumen Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
13 Juli 20109.

" Hasil wawancara dengan Ibu Pinasti (Pemilik Home Industri Kelapa Lestari), tanggal 06
Juli 2019.

® Hasil wawancara dengan Ibu Mariati (Konsumen Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
13 Juli 20109.
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Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Mbak Santi, sebagai berikut:

“Adanya informasi yang dicantumkan pada kemasan produk ini membuat saya
yakin untuk membeli produk Kelapa Lestari tanpa berfikir panjang.”

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pencantuman informasi pada
produk seperti tanggal kadaluwarsa, ukuran/takaran produk, komposisi bahan,
serta nilai gizi sangat penting karena bisa membuat konsumen yakin untuk
mengkonsumsi produk “Kelapa Lestari”.

Agar konsumen tidak bosan dengan produk “Kelapa Lestari”, pemilik berkreasi
untuk menciptakan berbagai varian, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Pinasti
berikut ini:

“Karena selera konsumen itu berbeda-beda, saya berkreasi untuk membuat
berbagai macam varian rasa pada produk opak gambir seperti wijen, jahe,
ketan, vanilla, ubi, dan sayuran. Selain itu saya juga mencoba untuk membuat
berbagai macam produk lain seperti, keripik pisang, keripik lompong, keripik
pare, dan matari sebagai variasi produk “Kelapa Lestari” untuk menambah
minat konsumen pada produk kami.”*

Hal itu juga diperkuat oleh pernyataan dari Mbak Santi selaku konsumen,
sebagai berikut:

“Dengan adanya berbagai macam varian rasa membuat saya tidak bosan

dengan produk Kelapa Lestari dan justru membuat saya ingin merasakan

variasi produk lainnya.”*!

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Mariati selaku konsumen, sebagai

berikut:

“Adanya varian rasa membuat saya ingin mencoba varian rasa lainnya. Pada
waktu saya ke sini awalnya saya hanya ingin membeli opak gambir wijen,

% Hasil wawancara dengan Mbak Santi (Konsumen Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
13 Juli 20109.

19 Hasil wawancara dengan Ibu Pinasti (Pemilik Home Industri Kelapa Lestari), tanggal 06
Juli 2019.

1 Hasil wawancara dengan Mbak Santi (Konsumen Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
13 Juli 20109.
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namun setelah saya melihat ada varian ubi dan sayur, saya jadi ingin
mencobanya karena saya belum pernah mencobanya.”*?

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya variasi rasa
produk opak gambir seperti wijen, jahe, vanila, ubi, dan sayuran, serta variasi
produk baru seperti keripik pisang, pare, lompong, dan lainnya membuat
konsumen tidak bosan dengan produk “Kelapa Lestari”, tetapi justru mereka
penasaran untuk mencoba variasi produk lainnya sehingga hal ini dapat
meningkatkan penjualan produk.

2. Strategi Harga dalam Meningkatkan Penjualan Produk yang telah
Bersertifikasi Halal pada Home Industri Kelapa Lestari Perspektif
Ekonomi Islam
Dalam menetapkan strategi harga, home industri “Kelapa Lestari” menetapkan

harga yang bervariasi, disesuaikan dengan kualitas produk. Sebagaimana yang

dijelaskan oleh Ibu Pinasti sebagai pemilik:

“Untuk penetapan harga produk berbeda-beda mbak, disesuaikan dengan
bahan, ukuran kemasan, dan permintaan pelanggan. Ada beberapa jenis
kemasan, ada kemasan 150 gram, 250 gram, 500 gram, dan 1 kg. Biasanya
untuk produk opak gambir ketan, kemasan yang paling laris dan paling banyak
di cari adalah kemasan 150 gram yang harganya Rp. 8.000 dan kemasan 250
gram yang harganya Rp. 15.000. Sedangkan untuk opak gambir biasa harga
untuk ukuran 150 gram adalah Rp. 6.000 dan untuk kemasan 250 gram adalah
Rp. 12.000. Untuk produk lain seperti keripik pare, keripik pisang, keripik
lompong, dan matari kemasan yang paling banyak dipasarkan adalah ukuran
250 gram dengan harga berkisar Rp. 7.000-Rp. 15.000. Selain itu, penentuan
harga jual juga ditentukan oleh permintaan pelanggan, misalnya untuk acara
hajatan biasanya ada yang meminta harga Rp. 4.000, Rp. 5.000, Rp. 7.500, dan
sebagainya itu saya sesuaikan dengan kualitas bahan dan ukuran kemasan.
Dengan adanya varian harga ini bertujuan agar konsumen memilih sendiri
mana yang sesuai dengan keinginannya atau kebutuhannya sehingga tetap
meningkatkan penjualan saya. Jadi di sini dalam menentukan harga saya

12 Hasil wawancara dengan Ibu Mariati (Konsumen Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
13 Juli 2019.
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mengutamakan nilai keadilan yaitu dengan memberi harga yang wajar diukur
dengan kemampuan daya beli masyarakat. Mengambil keuntungan terlalu
tinggi juga kasihan konsumen mbak selain itu dalam Islam juga tidak
diperbolehkan karena termasuk praktik riba. Dalam menentukan harga paling
tidak saya mengambil keuntungan sekitar 10%.”*

Hal itu juga diperkuat oleh pernyataan dari Mas Agung selaku distributor,
sebagai berikut:

“Dengan adanya varian harga dan kemasan mempermudah saya untuk

memasarkan barang karena harga yang terjangkau menjadi daya tarik tersendiri

bagi konsumen. Dan jika harga terlalu mahal saya akan kesulitan untuk

menjualnya lagi.”**

Tidak jauh dengan yang dipaparkan oleh Mbak Santi selaku konsumen yang
mengatakan:

“Dengan adanya varian kemasan saya bisa memilih mau ukuran yang kecil

atau yang besar. Contohnya saja kalau saya mau membeli produk untuk acara

hajatan, saya bisa memilih kemasan yang lebih kecil saja karena lebih praktis

dan terjangkau serta sesuai dengan budget.”

Hal itu juga didukung oleh pernyataan dari Ibu Mariati, sebagai berikut:

“Kalau menurut saya dengan adanya varian kemasan dan varian harga

membuat saya bisa memilih mbak. Misalnya kalau untuk ukuran yang kecil

tapi agak mahal itu karena bahannya memakai yang lebih bagus, sedangkan

untuk harga murah bahannya memakai yang ukuran standar. Menurut saya itu

tidak menjadi masalah, kalau saya ingin memilih yang kualitasnya lebih bagus

saya bisa memilih untuk membeli ukuran kemasan yang lebih kecil.”*®

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa penetapan harga yang

dilakukan oleh home industri “Kelapa Lestari” bervariasi disesuaikan dengan

kualitas produk dengan melihat kualitas bahan yang digunakan dan ukuran

 Hasil wawancara dengan Ibu Pinasti (Pemilik Home Industri Kelapa Lestari), tanggal 06
Juli 2019.

* Hasil wawancara dengan Mas Agung (Distributor Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
06 Juli 2019.

' Hasil wawancara dengan Mbak Santi (Konsumen Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
13 Juli 20109.

'® Hasil wawancara dengan Ibu Mariati (Konsumen Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
13 Juli 20109.
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kemasan produk. Ada beberapa jenis kemasan yang digunakan, ada kemasan 150
gram, 250 gram, 500 gram, dan 1 kg. Untuk produk opak gambir ketan, kemasan
yang paling laris dan paling banyak dicari adalah kemasan 150 gram yang
harganya Rp. 8.000 dan kemasan 250 gram yang harganya Rp. 15.000. Sedangkan
untuk opak gambir biasa harga untuk ukuran 150 gram adalah Rp. 6.000 dan
untuk kemasan 250 gram adalah Rp. 12.000. Untuk produk lain seperti keripik
pare, keripik pisang, keripik lompong, dan matari kemasan yang paling banyak
dipasarkan adalah ukuran 250 gram dengan harga berkisar Rp. 7.000-Rp. 15.000.
Selain itu, penentuan harga jual juga ditentukan oleh permintaan pelanggan,
misalnya untuk acara hajatan biasanya sekitar Rp. 4.000, Rp. 5.000, Rp. 7.500,
dan sebagainya. Dengan adanya varian harga dan ukuran kemasan membuat
konsumen dan distributor bisa memilih untuk membeli harga yang sesuai dengan
kemampuan daya beli mereka, sehingga harga yang ditetapkan pada produk
“Kelapa Lestari” bisa dijangkau oleh seluruh masyarakat baik konsumen maupun
distributor sehingga dapat meningkatkan penjualan produk.

Dalam pengurusan sertifikasi halal, terdapat biaya yang harus dikeluarkan oleh
home industri “Kelapa Lestari” untuk bisa mendapatkan sertifikasi halal.
Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Pinasti sebagai berikut:

“Sertifikasi halal diperoleh dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang proses

pengurusannya dilakukan di Surabaya. Dalam proses pengurusan sertifikasi

halal dikenakan biaya dan setiap 2 tahun sekali sertifikasi halal wajib
diherregistrasi/diperpanjang. Untuk biaya pengurusan sertifikasi halal saya
tidak menjadikannya biaya tambahan ke dalam harga jual produk, sehingga
harga jual produk tetap disesuaikan dengan harga dipasaran. Karena biaya
untuk mengurus sertifikasi halal kan lumayan besar mbak, jika biaya
pengurusan saya jadikan biaya tambahan dalam penentuan harga jual, takutnya

saya akan kalah saing. Karena sebelum membeli produk biasanya konsumen
selalu membandingkan harga dengan produk pesaing. Dengan penetapan harga
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yang tidak berubah, produk Kelapa Lestari kan akan memiliki kelebihan (nilai

kompetitif) jika dibandingkan dengan produk pesaing, yaitu dengan tingkat

harga yang sama namun produk saya sudah terjamin kehalalannya dari MUI.

Dengan begitu para konsumen terutama konsumen muslim akan cenderung

memilih produk yang sudah berlabel halal.”*’

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari Mas Agung selaku distributor,
sebagai berikut:

“Dengan adanya label halal dan harga yang terjangkau membuat saya mudah

dalam memasarkan produk. Karena produk ini lebih meyakinkan

kualitasnya.”18

Tidak jauh dengan yang diungkapkan oleh Mbak Santi selaku konsumen yang
menyatakan sebagai berikut:

“Saya suka dengan produk Kelapa Lestari mbak, dengan harganya yang

terjangkau namun sudah memiliki label halal dari MUI sehingga tidak

diragukan lagi kualitasnya.”19

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya biaya
pengurusan sertifikasi halal tidak berpengaruh terhadap tingkat harga jual produk
dikarenakan pemilik takut jika produknya akan kalah saing. Sebelum membeli
produk biasanya konsumen selalu membandingkan harga dengan produk pesaing.
Dengan penetapan harga yang tidak berubah, produk “Kelapa Lestari” akan
memiliki kelebihan (nilai kompetitif) jika dibandingkan dengan produk pesaing,
karena pada tingkat harga yang sama namun produk “Kelapa Lestari” sudah

memiliki jaminan halal dari MUI sehingga akan mendorong para konsumen

terutama konsumen muslim untuk memilih produk yang sudah berlabel halal.

7 Hasil wawancara dengan Ibu Pinasti (Pemilik Home Industri Kelapa Lestari), tanggal 06
Juli 2019.

'® Hasil wawancara dengan Mas Agung (Distributor Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
06 Juli 2019.

19 Hasil wawancara dengan Mbak Santi (Konsumen Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
13 Juli 2019.
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Dengan harga yang terjangkau namun sudah memiliki label halal dari MUI

membuat distributor dan konsumen lebih yakin untuk memilih produk “Kelapa

Lestari”.

3.

Strategi Promosi dalam Meningkatkan Penjualan Produk yang telah
Bersertifikasi Halal pada Home Industri Kelapa Lestari Perspektif
Ekonomi Islam

Dalam mempromosikan produknya, pemilik home industri “Kelapa Lestari”

selalu menggambarkan produknya secara riil untuk menjaga kepercayaan

konsumen dan pelanggan, seperti yang dijelaskan oleh Ibu Pinasti selaku pemilik

sebagai berikut:

“Biasanya saya mempromosikan produk melalui media sosial, seperti
memposting pada whatsapp, facebook, dan instagram mbak. Selain itu saya
juga mengikuti pameran-pameran baik yang diadakan oleh Disperindag
maupun Dinas Koperasi. Di pameran tersebut, promosi yang saya lakukan
dengan cara memberikan tester kepada pengunjung agar setidaknya mereka
tahu dan merasakan produk saya. Di sini saya selalu menyampaikan informasi
produk secara benar dan jujur kepada konsumen dengan memberikan
gambaran produk sesuai dengan keadaan dan tidak ada unsur penipuan. Hal ini
saya lakukan untuk menjaga kepercayaan para konsumen dan pelanggan
terhadap produk “Kelapa Lestari”. Untuk meyakinkan masyarakat tentang
kualitas produk saya, selain memberikan tester saya juga memberikan jaminan
keamanan produk dengan mencantumkan label halal dan nilai gizi pada
kemasan produk, karena produk halal sekarang ini sudah menjadi kebutuhan
konsumen baik muslim maupun non muslim. Selain saya mempromosikan
produk lewat media sosial dan pameran, produk saya juga dikenal oleh
masyarakat dari mulut ke mulut sehingga tidak sedikit juga konsumen yang
datang ke sini. »%°

2% Hasil wawancara dengan Ibu Pinasti (Pemilik Home Industri Kelapa Lestari), tanggal 06

Juli 2019.
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Hal tersebut dibenarkan oleh Mas Agung selaku distributor, sebagai berikut:
“Dengan dicantumkannya label halal dari MUI, nilai gizi, dan komposisi bahan
yang jelas memudahkan saya dalam mempromosikan barang yang akan saya
pasok ke toko-toko.”?
Hal ini juga dikuatkan oleh Mbak Santi selaku konsumen, sebagai berikut:
“Saya mengetahui produk Kelapa Lestari dari postingan instagram mbak.
Dipostingan tersebut produk Kelapa Lestari memberikan informasi yang jelas
terhadap produk, seperti adanya label halal dari MUI, nilai gizi, komposisi,
berat, dan tanggal kadaluarsa. Hal ini menunjukkan bahwa produk ini benar-
benar dijaga kualitasnya. Karena kan kebanyakan produk yang beredar itu
masih jarang mbak yang melampirkan label halal dari MUI dan nilai gizi itu,
sehingga setelah melihat produk ini diposting di instagram saya jadi tertarik
untuk mencoba produk Kelapa Lestari ini.”*

Dari ketiga pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemilik home industri
“Kelapa Lestari” dalam mempromosikan produknya memanfaatkan media sosial
seperti whatsapp, facebook, dan instagram dengan menerapkan kejujuran dan
kebenaran produk, seperti mencantumkan label halal dari MUI, nilai gizi,
komposisi, berat kemasan, dan tanggal kadaluarsa. Selain itu, pemilik juga
mengikuti berbagai pameran dengan memberikan tester kepada pengunjung agar
mereka tahu dan merasakan produk “Kelapa Lestari” sehingga tertarik untuk
melakukan pembelian. Untuk meyakinkan masyarakat tentang kualitas produk,
selain memberikan tester home industri “Kelapa Lestari” juga memberikan

jaminan keamanan produk dengan mencantumkan label halal dan nilai gizi pada

kemasan produk. Selain dipasakan sendiri melalui media sosial dan pameran,

?! Hasil wawancara dengan Mas Agung (Distributor Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
06 Juli 2019.

2 Hasil wawancara dengan Mbak Santi (Konsuemen Home Industri Kelapa Lestari),
tanggal 13 Juli 2019.
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produk “Kelapa Lestari” ini juga dikenal oleh masyarakat dari mulut ke mulut

karena sudah terjamin kualitas dan kehalalannya.

4. Strategi Lokasi/Saluran Distribusi dalam Meningkatkan Penjualan
Produk yang telah Bersertifikasi Halal pada Home Industri Kelapa
Lestari Perspektif Ekonomi Islam
Dalam menentukan lokasi atau saluran distribusi terkait produk halal, pemilik

home industri “Kelapa Lestari” memperhatikan kebersihan tempat dan

mengutamakan tempat tempat yang sesuai dengan pasar sasaran, sehingga
pendistribusian bisa efektif dan efisien, seperti yang dikemukakan oleh Ibu Pinasti
selaku pemilik, sebagai berikut:

“Kalau terkait lokasi, untuk menjaga kehalalan produk saya menerapkan
seperti yang dianjurkan oleh MUI mbak, seperti tempat produksi harus jauh
dari kandang ternak dan dipisahkan dengan dapur pribadi. Selain itu saya
menghimbau kepada para karyawan untuk menjaga kebersihan dengan selalu
mencuci tangan terlebih dahulu sebelum melakukan proses produksi, serta
menggunakan clemek dan sarung tangan. Tidak hanya itu peralatan yang
digunakan harus rutin dibersihkan. Dalam melakukan pengemasan, saya
menghimbau kepada karyawan untuk memperhatikan kerapian dalam
pengemasan. Begitu juga untuk tempat penjualan, etalase yang saya gunakan
untuk penyimpanan produk harus rutin dibersinkan agar terhindar dari debu.
Untuk pendistribusian produk, selain menjual sendiri produk di rumah, produk
juga dipasarkan melalui distributor yang kebanyakan ambil langsung di rumah
untuk kemudian dipasarkan ke toko-toko didaerahnya. Agar wilayah
pemasaran produk antar distributor tidak berbenturan, saya membatasi jumlah
distributor tiap daerah dan membagi pasarnya agar tidak berebut konsumen.
Misalnya di Malang, saya membagi wilayah pemasaran distributor, ada yang
didaerah Sawojajar, Panjen, Kacuk, Karangploso, Wagir, dan lainnya.”?®

2% Hasil wawancara dengan Ibu Pinasti (Pemilik Home Industri Kelapa Lestari), tanggal 06
Juli 2019.
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Hal itu juga dibenarkan oleh Ibu Wiji sebagai karyawan yang bekerja di bagian
pengolahan, sebagai berikut:

“Untuk menjaga kehalalan dan kebersihan produk, Bu Pinasti selalu

menganjurkan kepada saya dan karyawan-karyawan yang lain untuk selalu

mencuci tangan sebelum melakukan proses produksi dan memastikan semua

peralatan dalam kondisi yang bersih sehingga proses produksi ini dipastikan

higienis.”**

Hal yang sama juga dituturkan oleh Mbak Suciati terkait proses pengemasan,
sebagai berikut:

“Untuk menjaga produk agar tetap higienis, enak, dan renyah, lbu Pinasti

selalu mengingatkan saya dalam mengemas produk harus benar-benar rapat

jangan sampai kemasan bocor dan harus rapi. Setelah itu penyimpanannya

tidak boleh terpapar langsung dengan sinar matahari. Hal ini bertujuan untuk

menjaga waktu kadaluarsa agar bisa bertahan lebih lama.”?

Tidak jauh dengan yang dikatakan oleh Ibu Pinasti, Mas Agung selaku
distributor juga mengungkapkan sebagai berikut:

“Untuk wilayah pemasaran saya menjual ke toko-toko di daerah Kacuk dan

Panjen mbak. Soalnya sales yang mengambil produk ke Ibu Pinasti itu kan juga

banyak tidak hanya saya, jadi wilayah pemasarannya dibagi agar tidak

berbenturan.”?®

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk tetap menjaga
kehalalan produk, pemilik home industri “Kelapa Lestari” selalu mengutamakan
kebersihan, baik tempat produksi maupun tempat penjualan yaitu dengan

mengikuti anjuran dari MUI dengan menjauhkan tempat produksi dari kandang

ternak dan memisahkan dengan dapur pribadi. Sebelum melakukan proses

** Hasil wawancara dengan Ibu Wiji (Karyawan Home Industri Kelapa Lestari), tanggal 07
Juli 2019.

» Hasil wawancara dengan Mbak Suciati (Karyawan Home Industri Kelapa Lestari),
tanggal 13 Juli 2019.

%% Hasil wawancara dengan Mas Agung (Distributor Home Industri Kelapa Lestari), tanggal
06 Juli 2019.
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produksi, karyawan harus membersinkan peralatan yang akan dipakai dan

mencuci tangan serta memakai perlengkapan berupa sarung tangan dan clemek.

Untuk pengemasan dan tempat penjualan, produk harus dikemas dengan rapi dan

disimpan dalam etalase untuk menjaga kualitas produk agar tidak terkena debu

dan tahan lebih lama. Dalam pendistribusian produk, selain melakukan penjualan
pribadi, home industri “Kelapa Lestari” juga memasarkan produk melalui
perantara distributor di berbagai wilayah, seperti Jakarta Bandung, Yogyakarta,

Malang, Surabaya, dan lainnya di mana wilayah pemasarannya dibagi agar tidak

berbenturan. Misalnya di Malang, wilayah pemasaran distributor dibagi dalam

beberapa wilayah, ada yang didaerah Sawojajar, Panjen, Kacuk, Karangploso,

Wagir, dan lainnya

C. Temuan Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data berupa
paparan penulis yang disajikan dari paparan data guna untuk membahas mengenai
jawaban dari permasalahan yang telah diteliti dan yang telah ada di dalam paparan
data. Agar tidak meluas ke dalam permasalahan yang lain, peneliti memfokuskan
pada:

1. Analisis Strategi Pemasaran Produk dalam Meningkatkan Penjualan
Produk yang Telah Bersertifikasi Halal pada Home Industri Kelapa
Lestari Perspektif Ekonomi Islam
Dari paparan data di atas dapat diuraikan bahwa strategi produk yang

digunakan oleh home industri “Kelapa Lestari” untuk meningkatkan penjualan

yaitu memperhatikan kualitas dan mutu produk dengan cara selektif dalam
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memilih bahan, mempertahankan cita rasa produk, memberikan jaminan kehalalan
produk, memberikan kejelasan informasi pada produk, dan mengembangkan
variasi produk. Hal ini sesuai dengan konsep halalan thayyiban yaitu produk yang
dikonsumsi tidak hanya memiliki kualitas yang baik tetapi juga memberikan
manfaat. Dalam memilih bahan harus dilakukan secara selektif yaitu memilih
bahan-bahan yang berkualitas seperti memperhatikan kehalalan pada tepung yang
digunakan, memakai vanili yang bubuk (powder) dan menghindari vanili
berbahan cair karena ditakutkan mengandung zat-zat berbahaya, tidak memakai
bahan-bahan yang kadaluarsa, serta untuk bahan baku keripik seperti pisang, pare,
lompong, dan lain-lain tidak menggunakan pupuk yang berasal dari kotoran yang
najis misalnya babi. Karena bagi pemilik penting untuk menerapkan nilai
kejujuran tanpa menyembunyikan kecacatan produk. Selain itu untuk menjaga
kualitas dan mutu produk, home industri “Kelapa Lestari” juga berusaha untuk
mempertahankan cita rasa produk dengan berusaha membuat produk yang lebih
baik dan menjaga kualitas produk agar tetap enak dan renyah. Home industri
“Kelapa Lestari” juga memberikan jaminan kehalalan produk dengan cara
mendaftarkan usahanya untuk mendapatkan sertifikasi halal untuk memperluas
pangsa pasar sehingga produk dapat diterima di pasar manapun. Pencantuman
label halal penting baik bagi pemilik usaha, distributor, maupun konsumen. Bagi
pemilik usaha, label halal bisa membantu untuk meningkatkan penjualan.
Sedangkan bagi distributor, label halal dapat membantu memudahkan dalam
memasarkan produk. Dan untuk konsumen, adanya label halal dapat memberikan

jaminan keamanan terutama bagi konsumen muslim. Karena seseorang sebelum
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membeli suatu produk pasti memperhatikan label halal, tanggal kadaluwarsa, dan

ijin edar.

Selain memilih bahan berkualitas, menjaga cita rasa, dan menjamin kehalalan
produk, home industri “Kelapa Lestari” juga memberikan kejelasan informasi
pada kemasan produk, seperti mencantumkan tanggal kadaluwarsa,
ukuran/takaran produk, komposisi bahan, serta nilai gizi untuk memberikan
kepercayaan kepada konsumen bahwa produk “Kelapa Lestari” aman dan layak
untuk dikonsumsi. Strategi lain yang dikembangkan oleh home industri “Kelapa
Lestari” adalah dengan membuat berbagai macam variasi rasa opak gambir,
seperti jahe, wijen, vanila, ubi, dan sayuran, serta mengembangkan variasi produk
lain seperti keripik pisang, keripik pare, keripik lompong, dan lainnya agar
konsumen tidak bosan dengan produk “Kelapa Lestari”, namun justru mereka
penasaran untuk mencoba variasi produk lainnya sehingga hal ini dapat
meningkatkan penjualan produk.

2. Analisis Strategi Harga dalam Meningkatkan Penjualan Produk yang
Telah Bersertifikasi Halal pada Home Industri Kelapa Lestari Perspektif
Ekonomi Islam
Berdasarkan paparan data terkait strategi harga dijelaskan bahwa harga produk

disesuaikan dengan kualitas produk dengan memperhatikan kualitas bahan yang

digunakan dan ukuran kemasan. Ada beberapa jenis kemasan yang digunakan, ada
kemasan 150 gram, 250 gram, 500 gram, dan 1 kg. Untuk produk opak gambir

ketan, kemasan yang paling laris dan paling banyak dicari adalah kemasan 150

gram yang harganya Rp. 8.000 dan kemasan 250 gram yang harganya Rp. 15.000.
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Sedangkan untuk opak gambir biasa harga untuk ukuran 150 gram adalah Rp.
6.000 dan untuk kemasan 250 gram adalah Rp. 12.000. Untuk produk lain seperti
keripik pare, keripik pisang, keripik lompong, dan matari kemasan yang paling
banyak dipasarkan adalah ukuran 250 gram dengan harga berkisar Rp. 7.000-Rp.
15.000. Selain itu, penentuan harga jual juga ditentukan oleh permintaan
pelanggan, misalnya untuk acara hajatan biasanya sekitar Rp. 4.000, Rp. 5.000,
Rp. 7.500, dan sebagainya. Dengan adanya berbagai macam varian harga dan
ukuran kemasan, konsumen dan distributor bisa memilih untuk membeli produk
yang sesuai dengan kemampuan daya beli mereka. Dengan begitu, maka harga
produk yang ditetapkan home industri “Kelapa Lestari” bisa dijangkau oleh
seluruh masyarakat baik konsumen maupun distributor sehingga dapat
meningkatkan penjualan produk. Dalam hal ini, home industri “Kelapa Lestari”
melakukan segmentasi pasar demografis yaitu mengelompokkan konsumen
berdasarkan variabel demografis salah satunya adalah kelas sosial. Ini berarti
segmen pasar di sini dibagi menjadi masyarakat berstatus rendah, masyarakat
berstatus biasa, dan masyarakat berstatus tinggi. Tujuan dari penentuan harga
yang bervariasi adalah untuk menyesuaikan daya beli konsumen yang berasal dari
kelas sosial yang berbeda-beda. Dalam menentukan harga home industri “Kelapa
Lestari” mengutamakan nilai keadilan dengan memberi harga yang wajar sesuai
kemampuan daya beli masyarakat. Dalam menentukan harga paling tidak
mengambil keuntungan 10%.

Adanya biaya pengurusan sertifikasi halal tidak berpengaruh terhadap tingkat

harga jual produk dikarenakan pemilik takut jika produknya akan kalah saing.
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Sebelum membeli produk biasanya konsumen selalu membandingkan harga
dengan produk pesaing. Dengan penetapan harga yang tidak berubah, produk
“Kelapa Lestari” akan memiliki kelebihan (nilai kompetitif) jika dibandingkan
dengan produk pesaing, karena pada tingkat harga yang sama namun produk
“Kelapa Lestari” sudah memiliki jaminan halal dari MUI sehingga akan
mendorong para konsumen terutama konsumen muslim untuk memilih produk
yang sudah berlabel halal. Dengan harga yang terjangkau namun sudah memiliki
label halal dari MUI membuat distributor dan konsumen lebih yakin untuk
memilih produk “Kelapa Lestari”.

3. Analisis Strategi Promosi dalam Meningkatkan Penjualan Produk yang
Telah Bersertifikasi Halal pada Home Industri Kelapa Lestari Perspektif
Ekonomi Islam
Dari paparan data di atas dapat diuraikan bahwa pemilik home industri “Kelapa

Lestari” dalam mempromosikan produknya memanfaatkan media sosial seperti

whatsapp, facebook, dan instagram dengan menerapkan kejujuran dan kebenaran

informasi, seperti mencantumkan label halal dari MUI, nilai gizi, komposisi, berat
kemasan, dan tanggal kadaluarsa. Selain itu, pemilik juga mengikuti berbagai
pameran dengan memberikan tester kepada pengunjung agar mereka tahu dan
merasakan produk “Kelapa Lestari” sehingga tertarik untuk melakukan
pembelian. Untuk meyakinkan masyarakat tentang kualitas produk, selain
memberikan tester home industri “Kelapa Lestari” juga memberikan jaminan
keamanan produk dengan mencantumkan label halal dan nilai gizi pada kemasan

produk. Selain dipasakan sendiri melalui media sosial dan pameran, produk
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“Kelapa Lestari” ini juga dikenal oleh masyarakat dari mulut ke mulut karena

sudah terjamin kualitas dan kehalalannya.

4. Analisis Strategi Tempat/Saluran Distribusi dalam Meningkatkan
Penjualan Produk yang Telah Bersertifikasi Halal pada Home Industri
Kelapa Lestari Perspektif Ekonomi Islam
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk tetap menjaga

kehalalan produk, pemilik home industri “Kelapa Lestari” selalu mengutamakan

kebersihan, baik tempat produksi maupun tempat penjualan yaitu dengan
mengikuti anjuran dari MUI dengan menjauhkan tempat produksi dari kandang
ternak dan memisahkan dengan dapur pribadi. Sebelum melakukan proses
produksi, karyawan harus membersihkan peralatan yang akan dipakai dan
mencuci tangan serta memakai perlengkapan berupa sarung tangan dan clemek.

Untuk pengemasan dan tempat penjualan, produk harus dikemas dengan rapi dan

disimpan dalam etalase untuk menjaga kualitas produk agar tidak terkena debu

dan tahan lebih lama. Dalam pendistribusian produk, selain melakukan penjualan
pribadi, home industri “Kelapa Lestari” juga memasarkan produk melalui
perantara distributor di berbagai wilayah, seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta,

Malang, Surabaya, dan lainnya di mana wilayah pemasarannya dibagi setiap

daerah agar tidak berbenturan. Misalnya di Malang, wilayah pemasaran distributor

dibagi dalam beberapa wilayah, ada yang didaerah Sawojajar, Panjen, Kacuk,

Karangploso, Wagir, dan lainnya. Dalam hal ini, home industri “Kelapa Lestari”

melakukan segmentasi pasar geografis, yaitu membagi segmen pasar ke dalam

beberapa wilayah. Dengan penentuan lokasi/saluran distribusi yang tepat, maka
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akan dapat meningkatkan minat beli masyarakat terhadap produk sehingga

penjualan produk bisa meningkat.



